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PEMANFAATAN KOMBINASI LIMBAH ABU AMPAS TEBU 
DAN ABU KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN 

PADA CAMPURAN BETON MUTU K225 DENGAN NaCL
SEBAGAI RENDAMAN

ABSTRAK

Bersamaan dengan meningkatnya skala pembangunan semakin besar 

kebutuhan beton di masa yang akan datang, dengan demikian kebutuhan akan bahan 

baku semen dan material campuran lainnya seperti agreat kasar, agregat halus, air 

serta bahan tambahan lainnya akan meningkat pula. Namun bahan baku yang selama 

ini diperoleh dari alam cenderung menurun akibat eksploitasi yang terus dilakukan. 

Oleh karena itu, banyak percobaan dilakukan untuk menemukan sumber alami 

alternatif sebagai substitusi dari agregat alam. Salah satunya dengan memanfaatkan 

limbah kulit kerang yang dihaluskan dan abu ampas tebu yang dapat menjadi 

alternatif sebagai subtitusi semen. Dalam penelitian beton dengan campuran abu tebu 

dan abu kulit kerang direndam dalam larutan NaCl sebagai simulasi air laut. Dari 3 

kombinasi yang digunakan hasil yang didapat adalah beton dengan kombinasi 8% 

abu tebu + 12% kulit kerang mendapatkan kuat tekan tertinggi yaitu 228.29 kg/cm2 

sedangkan beton normal hanya mencapai 206.89 kg/cm2.penurunan kuat tekan beton 

campuran terhadap beton normal yang terbesar terjadi pada beton dengan kombinasi 

campuran 12%AT+10%K pada umur 14 hari sebesar 19.88%, sedangkan untuk 

Kenaikan tertinggi terjadi pada beton dengan kombinasi 8% abu tebu+14% sebesar 

8.48%.
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PEMANFAATAN KOMBINASI LIMBAH ABU AMPAS TEBU 
DAN ABU KULIT KERANG SEBAGAI SUBSTITUSI SEMEN 

PADA CAMPURAN BETON MUTU K225 DENGAN NaCL
SEBAGAI RENDAMAN

ABSTRACT

Along with the increasing development of the larger scale concrete needs in 

the future, thus the need for the raw materials of cement and other materials such 

agreat mixture of coarse, fine aggregate, water and other additives will increase as 

well. But the raw material that had been obtained from nature tends to decrease as a 

result of the continuing exploitation. Therefore, many experiments were carried out 

to find altemative natural sources as substitution of natural aggregates. One of them 

is by utilizing waste crushed shells and bagasse ash which can be an altemative as a 

substitute for cement. In the study of concrete with a mixture of bagasse ash and ash 

shells immersed in NaCl solution as simulated sea water. 3 used a combination of the 

results obtained is a combination of concrete with 8% + 12% sugar cane ash shells 

get the highest compressive strength of normal concrete 228.29 kg/cm2 while only 

reached 206.89 kg/cm2. The highest reduction in compressive strength of concrete 

mix againts normal concrete Occur in combination 12%AT+10%K at 14 days. And 

the highest increase occurs in combination 8% bagasse ash+ 12 % clamshell.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton merupakan bahan struktur yang sering digunakan dalam pembagunan 

dikarenakan bahan-bahan pembuatan beton sangat mudah ditemukan dan dapat 
dibentuk sesuai kebutuhan, tetapi kita tidak dapat mengabaikan proporsi dari 
campuran beton karena hal ini sangat penting untuk mendapatkan kualitas beton 

yang baik.. Campuran dari beton polos adalah semen, air, agregat halus dan kasar 

(batu pecah), agregat halus dan kasar tergantung pada sumber daya alam yang 

mungkin langka atau habis karena tidak bisa diperbaharui.
Bersamaan dengan meningkatnya skala pembangunan semakin besar 

kebutuhan beton di masa yang akan datang, dengan demikian kebutuhan akan bahan 

baku semen dan material campuran lainnya seperti agreat kasar, agregat halus, air 
serta bahan tambahan lainnya akan meningkat pula. Namun bahan baku yang selama 

ini diperoleh dari alam cenderung menurun akibat eksploitasi yang terus dilakukan. 
Oleh karena itu, banyak percobaan dilakukan untuk menemukan sumber alami 
alternatif sebagai substitusi dari agregat alam. Salah satunya dengan memanfaatkan 

limbah kulit kerang yang dihaluskan dan abu ampas tebu yang dapat menjadi 
alternatif sebagai subtitusi semen.

Sebelumnya telah diadakan penelitian dalam pembuatan beton dengan abu 

sekam padi dan kulit kerang sebagai subtitusi semen oleh Elsa F sinaga tahun 2012 

dengan variasi campuran abu sekam padi 5% ditambah kulit kerang 3%, abu sekam 

padi 7% ditambah kulit kerang 2%, dan abu sekam padi 9% ditambah kulit kerang 

1%. Masing-masing porositasnya adalah 6,89%, 6,33%,dan 6,09%. Daya Serap airnya 

adalah: 3,06%, 2,77%, dan 2,70%. Sedangkan Kuat tekannya adalah: 16,68 Mpa, 

17,13 Mpa, dan 18,73 Mpa.

Berdasarkan uraian di atas maka timbullah rencana penelitian mengenai 
pembuatan beton dengan menggunakan abu ampas tebu dan kulit kerang sebagai 
subtitusi semen yang diharapkan mampu menghasilkan suatu beton dengan kekuatan 

yang baik, ramah lingkungan, dan dapat dilihat penggunaannya pada bangunan yang 

tepat dari jenis beton.

1
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Perumusan Masalah1.2

telah diuraikanBerkaitan dengan latar belakang permasalahan yang 

sebelumnya, penulis merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan

masalah yang akan diteliti, antara lain :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan kulit kerang dan ampas tebu dengan 

persentase tertentu sebagai pengganti semen?

2. Bagaimana pengaruh antara kuat tekan beton yang direncanakan 

dengan kadar persentase kulit kerang dan abu ampas tebu yang bervariasi 

terhadap total semen yang dianjurkan ?

3. Bagaimana pengaruh larutan NaCl 5% terhadap beton normal dan beton 

campuran subtitusi abu tebu dan kulit kerang

Tujuan Penelitian

1. Menerapkan peraturan SNI dalam melakukan Job Mix Formula dan 

pengujian nilai kuat tekan beton masing-masing yang didapat dari 

campuran semen dari abu kulit kerang dengan persentase substitusi 10%, 

12%, 14% dan ampas tebu 8%, 10%, 12%.

2. Membandingkan nilai kuat tekan beton masing-masing persentase 

yang didapat menggunakan abu kulit kerang dan ampas tebu sebagai 

substitusi semen dengan beton normal yang direndam dengan NaCl 

sebagai simulasi air laut.

3. Mengetahui seberapa besar rembesan pada rendaman NaCl

13.

Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, kulit kerang dan abu ampas tebu digunakan sebagai 

subtitusi semen pada campuran beton. Untuk pembuatan sampel benda uji pada 

setiap zona dibagi menjadi 3 sampel untuk masing — masing kombinasi persentase 

yaitu 8% abu tebu+14% abu kulit kerang, 10% abu Tebu+12% abu kulit kerang, 

12% abu Tebu+10% abu kulit kerang. Penelitan dibatasi sampai pengujian kuat tekan 

beton pada umur 7, 14, 28 hari dengan mutu K225 yang direndam pada larutan NaCl 

5% sebagai simulasi dari air laut. Perhitungan desain campuran (Mix Design) 
berdasarkan metode SNI.

1.4.
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1.5. Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian beton, 
pengertian agregat, syarat agregat untuk beton, pengaruh penggunaan abu 

kulit kerang dan ampas tebu terhadap Kuat Tekan Beton.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab metodologi penelitian akan menguraikan mengenai 
pelaksanaan penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, 
pembuatan benda uji, pengujian kuat tekan beton dengan 

membandingkan terhadap kuat tekan beton normal dan penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 
pengujian kuat tekan beton.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA

saran

i
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